
Meskipun  Kontroversi  Pemda
Akan Kucurkan Dana Supervisi
dan  Lanjutan  Islamic  Centre
Tahap II
Batang Hari, Jambi – Pembangunan Islamic Centre di Kabupaten
Batang  Hari  menjadi  sorotan  masyarakat  tuai  kontroversi.
Pasalnya, di tahun 2024 lalu Islamic Centre masih sebatas
pondasi dan tiang balok.

Di tahun 2025 ini, Pemda Batang Hari Dinas Pekerjaan Umum dan
Tata Ruang (PUTR) kembali menganggarkan dana bersumber dari
APBD  untuk  supervisi  lanjutan  pembangunan  Islamic  Centre
sebesar  Rp.  902.000.000,-  dan  lanjutan  pembangunan  Islamic
Centre  tahap  II  sebesar  Rp.  21.125.621.723,-.  Anggaran
tersebut tertuang dalam portal Batanghari sirup.lkpp.go.id.

Sementara,  di  tahun  2024  lalu,  Pemda  Batang  Hari  telah
mengucurkan dana APBD Rp. 19.974.948.778.-. Sebagai kontraktor
PT Tunas Medan Jaya dan Konsultan CV Citra Nugraha Konsultant.

Dikutip  dari  media  jurnalishukum.com  Gerakan  Terpadu  Anti
Korupsi (Gertak) Jambi meminta Kepada Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK)  RI  Perwakilan  Jambi  melakukan  Uji  Petik  terhadap
pembangunan  Islamic  Centre  Kabupaten  Batang  Hari  Provinsi
Jambi, Tahun Anggaran 2024.

Gertak menilai pekerjaan Islamic Centre tersebut rawan korupsi
dan  kuat  dugaan  ada  modus  Korupsi,  seperti  ada  Pinjam
Perusahaan Kontraktor, Pinjam Perusahaan Konsultan dan Dugaan
Mark Up Pekerjaan.

Selain itu, proyek pembangunan Islamic Centre tersebut tidak
layak  dilaksanakan,  mengingat  kondisi  keuangan  daerah
Kabupaten Batang Hari yang banyak Tunda Bayar dan Kewajiban

https://suaralugas.com/meskipun-kontroversi-pemda-akan-kucurkan-dana-supervisi-dan-lanjutan-islamic-center-tahap-ii/
https://suaralugas.com/meskipun-kontroversi-pemda-akan-kucurkan-dana-supervisi-dan-lanjutan-islamic-center-tahap-ii/
https://suaralugas.com/meskipun-kontroversi-pemda-akan-kucurkan-dana-supervisi-dan-lanjutan-islamic-center-tahap-ii/
https://suaralugas.com/meskipun-kontroversi-pemda-akan-kucurkan-dana-supervisi-dan-lanjutan-islamic-center-tahap-ii/


Hutang Ke Pihak Ketiga yang ratusan miliar.

Abdurrahman  Sayuti,  Ketua  Gerakan  Terpadu  Anti  Korupsi
(Gertak) Jambi menambahkan, pembelian lahan tanah dan bangunan
Islamic  Center  yang  berlokasi  di  Desa  Simpang  Terusan
Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi,
itu sudah di Laporkan ke Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
RI.

Hingga berita ini diterbitkan belum ada tanggapan dari Kepala
Dinas PUTR Kabupaten Batang Hari. (Red)


